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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI OTAGO EXERCISE PADA LANSIA 

DENGAN GOUT ARTHRITIS DI MALANG 

Indria Sinta Nur Rohmah1, Nurillah Kholidah2 

Email: indriasinta1805@webmail.umm.ac.id 

Latar Belakang : Pada lansia umumnya mengalami penurunan kemampuan 

dalam berbagai organ serta sistem tubuh. Adapun salah satunya penyakit yang 

sering muncul yaitu penyakit sendi yang akan mengganggu keseimbangan lansia. 

Salah satu penyakit sendi yaitu Gout Artritis, dapat menyebabkan kekakuan sendi 

dan berakibat pada lansia suhingga rentan mengalami risiko jatuh serta penurunan 

kekuatan otot. The Otago Exercise merupakan latihan yang dirancang untuk 

mencegah jatuh pada lansia. Program latihan ini bersifat rumahan yang terdiri dari 

latihan keseimbangan dan penguatan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

seseorang. 

Tujuan : Laporan kasus ini bertujuan untuk mengetahui hasil implementasi 

Otago Exercise pada lansia dengan Gout arthritis. 

Metode : Metode penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Sampel dalam 

penelitian ini yaitu klien dengan usia >60 tahun, dengan penyakit Gout artritis. 

Pengumpulan data dilakukan ddengan metode wawancara, observasi dan 

pemeriksaan fisik. 

Hasil : Didapatkan hasil evaluasi subjektif pasien mampu berjalan tanpa berjatuh 

dan merasa bugar. Sedangkan pada evaluasi objektif pada klien didapatkan hasil 

TUG setelah pemberian latihan Otago Exercise didaptkan hasil TUG 12 detik 

yang artinya “Risiko Jatuh Ringan”. 

Kesimpulan : Setelah pemberian Otago Exercise pada klien lansia selama 3 kali 

dalam seminggu dapat meningkatkan keseimbangan saat berjalan tanpa 

berpegangan pada klien dan mengurangi risiko jatuh pada klien. 

 

Kata Kunci : Otago Exercise, Gout Arthtritis, Lansia 
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF OTAGO EXERCISE IN ELDERLY 

WITH GOUT ARTHRITIS IN MALANG 

1
Indria Sinta Nur Rohmah, 

2
Nurillah Kholidah 

Email: indriasinta1805@webmail.umm.ac.id 

 

Background :Elderly people generally experience decreased ability in various 

organs and body systems. One of the diseases that often appears is joint disease 

which can disturb the balance of the elderly. One of the joint diseases, namely 

Gouty Arthritis, can cause joint stiffness and make the elderly vulnerable to the 

risk of falls and decreased muscle strength. The Otago Exercise is an exercise 

designed to prevent falls in the elderly. This home exercise program consists of 

balance and strengthening exercises tailored to a person's needs. 

Objective :This case report aims to determine the results of implementing Otago 

Exercise in elderly people with gouty arthritis. 

Method :This research method uses the case study method. The sample in this 

study was clients aged >60 years, with gouty arthritis. Data collection was carried 

out using interviews, observation and physical examination methods. 

Results :The subjective evaluation results showed that the patient was able to 

walk without falling and felt fit. Meanwhile, in the objective evaluation of clients, 

TUG results were obtained after giving Otago Exercise training, TUG results were 

obtained at 12 seconds, which means "Mild Fall Risk". 

Conclusion :After giving Otago Exercise to elderly clients 3 times a week, it can 

improve balance when walking without holding on to the client and reduce the 

client's risk of falling. 

 

Keywords :Otago Exercise, Gout Arthritis, Elderly 
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